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Sakit punggung bawah adalah rasa sakit dapat berupa nyeri yang terasa
pada punggung bagian bawah atau biasa disebut juga dengan istilah low
back pain (LBP). Keluhan sakit punggung bagian bawah disebabkan oleh
perilaku bekerja dalam postur duduk yang tidak ergonomis. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan perilaku kerja duduk
terhadap keluhan sakit punggung bawah pada tenaga kerja administrasi di
pabrik Madurasa Unggulan Nusantara. Penelitian ini adalah observasional
analitik melalui pendekatan cross sectional. Responden berasal dari tenaga
kerja administrasi berjumlah 30 orang dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik total sampling. Lembar kerja REBA digunakan untuk
menilai perilaku bekerja dalam postur duduk, sedangkan kuesioner
Oswestry Low Back Pain Disability digunakan guna menilai tingkat
keluhan sakit punggung bawah. Analisis data menggunakan uji Pearson
Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor perilaku
kerja duduk adalah 5,94 dan rata-rata nilai keluhan sakit punggung bawah
adalah 9,85%. Hasil uji Pearson Product Moment antara perilaku kerja
duduk terhadap keluhan sakit punggung bawah dihasilkan nilai p=0,00
(p<0,05) yang artinya terdapat korelasi bermakna antara perilaku kerja
duduk terhadap keluhan sakit punggung bawah.
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Lower back pain is pain that can be felt in the lower back, also known as
low back pain (LBP). Complaints of lower back pain are caused by working
in a sitting posture that is not ergonomic. The aim of this research is to
determine the relationship between sitting work behavior and complaints of
lower back pain among administrative workers at the Madurasa Unggulan
Nusantara factory. This research is analytical observational research using
a cross-sectional approach. Respondents came from the administrative
workforce, totaling 30 people, with samples taken using total sampling
techniques. The REBA worksheet is used to assess working behavior in a
sitting posture, while the Oswestry Low Back Pain Disability questionnaire
is used to assess the level of low back pain complaints. Data analysis uses
the Pearson Product Moment test. The results showed that the average
sitting work behavior score was 5.94 and the average low back pain
complaint score was 9.85%. The results of the Pearson Product Moment
test between sitting work behavior and complaints of lower back pain
produced a value of p = 0.00 (p<0.05), which means there is a significant
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correlation between sitting work behavior and complaints of lower back
pain. Keywords: lower back pain; sitting work behavior.

Keywords: lower back pain; sitting work behavior

Pendahuluan

Sektor industri mengalami kemajuan yang cukup pesat. Pembangunan yang seimbang
diimbangi kesadaran tentang keselamatan dan kesehatan kerja [1]. Kesehatan pekerja yang
dilakukan pemantauan secara berkala dapat mengurangi risiko terjadinya penyakit akibat kerja
begitu pula dengan potensi bahaya yang dilakukan pemantauan secara rutin dapat mengurangi
terjadinya risiko kecelakaan kerja.

Gangguan muskuloskeletal merupakan penyebab terjadinya kasus disabilitas terbesar
kedua, yang mana kecacatan secara global banyak terjadi dikarenakan adanya kasus nyeri
punggung bagian bawah [2]. Nyeri yang terasa pada punggung bagian bawah disebut dengan
low back pain [3]. Jumlah kasus low back pain yang tidak spesifik terjadi di negara industri
mencapai angka 60%-70%, dengan jumlah kejadian pertahun sekitar 15%-45% [4]. Labour
Force Survey melakukan penelitian kepada pekerja yang bekerja sekurang-kurangnya 12 bulan
di Inggris tentang penyakit yang berkaitan dengan pekerjaan menyatakan bahwa pada tahun
2009-2011 terjadi 700 kasus back disorder dari 100.000 pekerja dan 150 kasus diantaranya
disebabkan oleh sikap kerja yang tidak ergonomis, sedangkan pada tahun 2014-2016 terjadi
650 kasus back disorder dari 100.000 pekerja [5].

Suatu studi penelitian tentang hubungan sakit punggung dengan karakteristik individu
tenaga kerja dan perilaku kerja terhadap postur duduk saat kegiatan membatik menggambarkan
bahwa terdapat korelasi yang bermakna (p = 0,001) antara perilaku kerja dalam postur duduk
dengan munculnya kasus keluhan sakit punggung [6]. Sedangkan penelitian pada tenaga kerja
furnitur tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian sakit punggung
menyimpulkan bahwa adanya korelasi antara kasus keluhan sakit punggung dengan
perilakudan postur duduk yaitu p = 0,00 [7]. Sakit punggung bagian bawah yang dialamai para
operator komputer yang disebabkan oleh perilaku kerja dan lamanya waktu duduk
menggambarkan bahwa perilaku bekerja dalam postur duduk dapat mempengaruhi munculnya
rasa sakit punggung (p=0,011) dan perilaku bekerja dalam postur duduk yang salah mempunyai
risiko 15,481 kali lebih tinggi untuk terjadinya rasa sakit pada punggung bagian bawah [8].

Pabrik Madurasa Unggulan Nusantara dalam proses bisnisnya bergerak pada bidang

produksi minuman kesehatan berupa produk madu, berlokasi di Wonogiri jalan Raden Mas
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Said, Selogiri, Wonogiri, Jawa Tengah. Pabrik Madurasa Unggulan Nusantara dalam prosesnya
menghasilkan produk berupa madu dengan berbagai kemasan dan rasa diantaranya, Madurasa
Original, Madurasa Jeruk Nipis, Madurasa Stick, Madurasa Sachet dan lain-lain. Jumlah
keseluruhan pekerja di pabrik Madurasa Unggulan Nusantara sebanyak 196 orang yang terdiri
dari beberapa departemen mulai dari departemen HCGA sampai departemen produksi. Pada
bagian administrasi pekerja dituntut untuk selalu bekerja duduk di depan komputer. Karyawan
pada bagian administrasi di PT. Madurasa Unggulan Nusantara terdiri dari beberapa
departemen diantaranya, IT, HC & GA, PSO, QC, ESH, Teknik, dan Produksi.

Adanya potensi rasa nyeri pada punggung bagian bawah dapat terjadi pada para pekerja
administrasi di departemen-departemen tersebut, mengingat sikap bekerja dalam posisi duduk
pada kurun waktu yang terlalu lama menjadi faktor yang dapat mempengaruhinya. Sehingga,

peneliti tertarik melaksanakan penelitan pada pekerja bagian administrasi di pabrik Madurasa

Unggulan Nusantara sesuai dengan latar belakang tersebut di atas,

—

Gambar 1. Sikap Kerja Duduk Pekerja
Sumber: PT Madurasa Unggulan Nusantara, 2023

Metode Penelitian

Metode kuantitatif melalui pendekatan cross sectional sebagai rancangan penelitiannya
digunakan pada penelitian ini. Penelitian dilaksanakan di pabrik Madurasa Unggulan Nusantara
pada bulan November 2022 sampai dengan bulan Februari 2023. Sedangkan populasi pada
penelitian ini berjumlah 38 orang yang merupakan pekerja di bagian administrasi. Teknik
sampling menggunakan total sampling. Sampel yang digunakan pada penelitian adalah seluruh
tenaga kerja dengan tugas sebagai administrasi di pabrik Madurasa Unggulan Nusantara yang
mana sudah disesuaikan dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti, sehingga didapatkanlah

sampel sebanyak 30 orang. Keluhan sakit punggung di bagian bawah merupakan variabel
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terikat dalam penelitian ini, sedangkan perilaku kerja dalam postur duduk menjadi variabel
bebas.

Kuesioner Oswestry Low Back Pain Disability digunakan sebagai alat ukur untuk menilai
adanya kejadian keluhan sakit punggung bagian bawah, sedangkan postur duduk tenaga kerja
saat bekerja diukur menggunakan worksheet Rapid Entire Body Assessment (REBA) serta
adanya timbangan berat badan guna mendapatkan data Indeks Massa Tubuh (IMT) tenaga
kerja. Kuesioner Oswestry Low Back Pain Disability [9] dirancang guna memperoleh informasi
mengenai dampak pada kemampuan fungsional pekerja sehari-hari yang disebabkan adanya
keluhan sakit punggung bagian bawah yang dirasakan oleh tenaga kerja. Tercantum 10 soal
pertanyaan mengenai aktivitas sehari-hari yang berisikan kemungkinan mengalami kesulitan
atau gangguan pada tenaga kerja yang mengeluhkan adanya rasa nyeri punggung bagian bawah.
Penggunaan kuesioner ini dilakukan melalui kegiatan wawancara secara langsung dengan
responden. Analisis univariat dan alnalisis bivariat dipakai untuk mengolah dan menganalisis
data penelitian, guna menjabarkan dan menjelaskan karakteristik dari variabel bebas dan
variabel terikat yang dilakukan secara deskriptif melalui tabel distribusi menggunakan analisis
univariat, sedangkan analisis bivariat pada penelitian ini memakai uji pearson product moment
karena skala data yang dipakai yaitu rasio untuk varibel bebas, serta interval untuk variabel
terikat, dengan pandangan terhadap hasil uji hipotesis berdasarkan nilai p, kekuatan korelasi

dan arah korelasi.

Hasil
Hasil pengambilan data kuesioner disajikan dalam distribusi frekuensi variabel penelitian
pada tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian
Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Jenis kelamin
Pria 12 40
Wanita 18 60
Usia
<29 tahun 6 20
> 29 tahun 24 80
Periode kerja
< 5 tahun 4 13,3
> 5 tahun 26 86,7
IMT
Kurus 2 6,7
Normal 12 40
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Kegemukan 16 53,3
Keluhan Sakit Punggung
Ringan 30 100
Sedang 0 0
Perilaku Kerja Duduk
Risiko rendah 13 43,3
Risiko sedang 17 56,7

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil berupa jenis kelamin responden pria sebanyak 12
orang (40%) dan jenis kelamin wanita sebanyak 18 orang (60%). Usia responden kurang dari
sama dengan 29 tahun berjumlah 6 orang (20%) dan usia lebih dari 29 tahun berjumlah 24 orang
(80%). Lamanya periode kerja responden yang kurang dari sama dengan 5 tahun berjumlah 7
orang (13,3%) dan lamanya periode kerja lebih dari 5 tahun sebanyak 23 orang (86,7%). Indeks
massa tubuh responden dengan nilai 17 -< 18,5 kg/m2 berjumlah 2 orang (6,7%) dengan
kategori status gizi kurus, indeks massa tubuh 18,5-25 kg/m? berjumlah 12 orang (40%) dengan
kategori normal dan indeks massa tubuh > 25 - 27 kg/m2 berjumlah 16 orang (53,3 %) dengan
kategori kegemukan. Keluhan rasa nyeri punggung bagian bawah yang dialani tenaga kerja
administrasi di pabrik Madurasa Unggulan Nusantara termasuk dalam kategori keluhan nyeri
punggung bagian bawah ringan berjumlah 30 orang (100%). Sikap kerja duduk dengan risiko
rendah berjumlah 13 orang (43,3%) dan sikap kerja duduk denga risiko sedang berjumlah 17
orang (56,7%).

Tabel 2. Analisis Bivariat Perilaku Kerja Duduk terhadap Keluhan Sakit Punggung

Variabel Bebas Variabel Terikat  Koefisien Korelasi (r) Arah Kolerasi Nilai p
Perilaku Kerja Keluhan Sakit 0,812 Positif 0,000
Duduk Punggung Bawah

Berdasarkan tabel 2 analisis bivariat antara perilaku kerja dalam postur duduk terhadap
keluhan sakit punggung, dapat dilihat pada nilai p=0,000 (p<0,05) yang diartikan bahwa ada
korelasi bermakna antara perilaku kerja dalam postur duduk terhadap keluhan sakit punggung.
Nilai r yaitu 0,812 sehingga dapat diartikan bahwa mempunyai kekuatan hubungan yang sangat
kuat dengan arah korelasi positif. Oleh karena itu dapat diartikan bahwa semakin tinggi nilai
perilaku kerja dalam postur duduk maka semakin tinggi pula nilai keluhan sakit punggung

bagian bawah yang dirasakan oleh tenaga kerja.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil adanya korelasi antara perilaku kerja dalam
postur duduk terhadap adanya keluhan sakit punggung pada tenaga kerja administrasi di pabrik
Madurasa Unggulan Nusantara. Hal itu sesuai dengan penelitian bahwa sikap bekerja dan posisi
pekerja saat duduk dapat mempengaruhi kejadian munculnnya keluhan nyeri punggung bagian
bawah [7,10,11]. Keluhan nyeri punggung bagian bawah pada operator komputer yang
diakibatkan oleh perilaku dan lamanya pekerja melakukan pekerjaannya dalam postur duduk
juga menggambarkan bahwa postur duduk yang tidak benar akan menimbulkan keluhan sakit
punggung [8]. Penelitian lain tentang hubungan nyeri punggung bagian bawah dengan
karakteristik individu dan periaku kerja dalam postur duduk pada tenaga kerja pembuatan batik
juga menyatakan bahwa terdapat korelasi yang bermakna (p = 0,001) antara perilaku bekerja
dalam postur duduk dan adanya keluhan sakit punggung bagian bawah [6].

Melalui pengamatan secara langsung di lapangan yang dilaksanakan oleh peneliti
didapatkan hasil berupa kursi yang digunakan oleh beberapa responden memiliki desain kaki
kursi yang tidak dapat diatur tinggi duduknya. Hal tersebut menyebabkan responden merasa
tidak nyaman karena tidak dapat menyesuaikan tinggi duduk dengan tinggi meja. Saat
dilakukan wawancara kepada beberapa responden juga diketahui bahwa kursi yang digunakan
memiliki desain kaki kursi yang dapat diatur tinggi duduknya namun kursi yang digunakan
responden tersebut rusak pada tuas pengatur tinggi duduk kursi. Hal-hal tersebutlah yang
membuat responden memiliki kebiasaan sikap kerja duduk atau posisi duduk yang salah seperti
terlalu membungkuk dan duduk memuntir.

Pada saat kita dalam posisi duduk, tekanan akan terasa meingkat pada bagian tulang
belakang jika dibandingkan saat kita dalam posisi berdiri maupun berbaring. Jika dalam posisi
duduk dengan sikap alamiah kita diasumsikan tingkat tekanan pada tulang belakang sekitar
100% maka posisi duduk dengan sikap membungkuk ke depan dapat kita asumsikan
menyebabkan tekanan pada tulang belakang menjadi meningkat sampai dengan 190% [12].
Ketegangan pada otot dan perenggangan yang terjadi pada ligamentum longitudinal posterior
tulang belakang dapat disebabkan oleh perilaku bekerja dalam postur duduk yang tidak
ergonomis terlebih jika terjadi secara terus menerus. Postur tubuh yang tidak ergonois selama
duduk menjadikan adanya tekanan yang abnormal dari jaringan otot sehingga menimbulkan
rasa sakit di punggung bagian bawah. Ketika bekerja dalam postur duduk maka terjadi tekanan

yang semakin meningkat pada tulang belakang, yang mana menjadikan otot perut serta otot
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punggung melemah, sehingga terjadi ketidakseimbangan pada otot perut maupun otot
punggung yang merupakan penyangga tulang belakang [13].

Ditinjau dari segi tulang, postur duduk yang baik saat bekerja yaitu dengan menegakkan
tulang belakang, sedangkan ditinjau dari segi otot, postur duduk yang baik saat bekerja yaitu
duduk dengan sedikit membungkuk. Hanya saja dari kedua postur tersebut dapat berakibat pada
otot-otot perut menjadi melemah dan tulang belakang menjadi bungkuk. Solusi yang dapat
diambil yaitu duduk dengan postur tegak disertai dengan istirahat sejenak dalam postur sedikit
membungkuk [15]. Sehingga perlu dilakukan sosialisasi atau edukasi kepada responden tentang
posisi duduk yang baik atau sikap kerja duduk yang ergonomis. Ditinjau dari segi kesehatan,
otot perut semakin lentur dan tulang belakang menjadi membungkuk yang disebabkan
melakukan pekerjaan dalam kondisi duduk bisa terjadi dalam waktu yang lama, akan tetapi jika
dibarengi adanya faktor desain tempat duduk yang tidak standar sehingga menyulitkan tubuh
dalam bergerak maka kemungkinan besar akan terjadi gangguan bagian punggung belakang
[16,17]. Dengan demikian perlu dilakukan perbaikan pada kursi kerja yang rusak dan sebaiknya
perusahaan mengganti desain kursi yang tidak dapat diatur tinggi duduknya dengan desain kursi

yang dapat diatur tinggi duduknya.

Kesimpulan

Terdapat korelasi antara perilaku kerja dalam postur duduk dengan keluhan sakit
punggung bagian bawah pada tenaga kerja administrasi di pabrik Madurasa Unggulan
Nusantara, yang mana skor sikap kerja duduk terendah yaitu 2 dan skor sikap kerja duduk
tertinggi yaitu 6 dengan skor sikap kerja duduk rata-rata yaitu 3,6. Sedangkan nilai keluhan
nyeri punggung bagian bawah terendah yaitu 2,2% dan skor tertingginya yaitu 20% dengan
skor rata- rata nilai keluhan nyeri punggung bawah yaitu 5,77%. Hubungan perilaku kerja
duduk terhadap keluhan sakit punggung bagian bawah pada tenaga administrasi di pabrik
Madurasa Unggulan Nusantara memiliki p=0,000 (p<0,05) yang dapat diartikan bahwa terdapat
korelasi bermakna kejadian keluhan sakit punggung bawah dengan perilaku kerja dalam postur
duduk pada tenaga kerja dan memiliki nilai r = 0,812 yang artinya kekuatan korelasinya sangat
kuat ke arah korelasi positif, artinya semakin tinggi nilai perilaku kerja dalam postur duduk

maka semakin tinggi pula nilai keluhan sakit punggungnya.
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Saran

Sebaiknya PT. Madurasa Unggulan Nusantara melakukan sosialisasi mengenai sikap
kerja duduk yang ergonomis kepada pekerja khususnya pada bagian administrasi, melakukan
perbaikan pada kursi kerja yang rusak, mengganti kursi yang tidak dapat diatur tinggi duduknya
dengan kursi yang dapat diatur tinggi duduknya, serta setiap pekerja bagian administrasi
sebaiknya melakukan peregangan/stretching setelah 4 jam bekerja dalam posisi duduk guna

mengurangi timbulya keluhan sakit pada punggung.
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